PROGRAM STUDI REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN
FAKULTAS KESEHATAN
INSTITUT TEKNOLOGI DAN KESEHATAN MAHARDIKA

Karya Tulis Ilmiah, Juni 2024

Revalin Denistian', Tuti Herawati?, Iin Indra Nuraeni?

ANALISIS INDIKATOR BED OCCUPANCY RATE (BOR) PASIEN RAWAT
INAP DI RSUD PANTURA M.A SENTOT PATROL INDRAMAYU

xiii + 72 halaman + 6 tabel + 2 bagan + 9 lampiran

ABSTRAK

Bed Occupancy Rate (BOR) atau angka penggunaan tempat tidur pada
pasien rawat inap adalah angka yang memperlihatkan tingkat pemakaian tempat
tidur pada satu periode di unit rawat inap. Hasil angka-angka yang diolah menjadi
data BOR bisa difungsikan untuk memahami tingkat pemakaian sarana pelayanan
di rumah sakit serta dapat digunakan dalam proses. pembuatan laporan bulanan
rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui analisis indikator Bed
Occupancy Rate (BOR) pasien rawat inap di RSUD Pantura M.A Sentot Patrol
Indramayu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah indikator Bed
Occupancy Rate (BOR) pasien rawat inap. Objek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rekapitulasi Sensus Harian Rawat Inap (SHRI), rekapitulasi sesnsus
bulanan. Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar observasi.

Hasil penelitian ini menunjukan BOR di RSUD Pantura M.A Sentot Patrol
Indramayu pada triwulan I sebesar 49,06%, pada triwulan II sebesar 45,54%, pada
triwulan III sebesar 55,54%, dan pada triwulan IV sebesar 57,57%, dengan
demikian hasil rata-rata pertriwulan dalam satu tahun sebesar 51,92% hal ini
menunjukan BOR di RSUD Pantura M.A Sentot Patrol Indramayu berada pada
kategori belum ideal karena belum sesuai dengan standar Depkes RI, yaitu nilai
idealnya 60-85%. Direkomendasikan pihak pihak RSUD dapat melengkapi dan
menambahkan fasilitas sarana dan prasarana penggunaan tempat tidur untuk
meningkatkan pelayanan yang sesuai dengan standar.

Kata kunci : Bed Occupancy Rate (BOR), Sensus Harian Rawat Inap, Tingkat
penggunaan tempat tidur

Daftar pustaka : 2014-2022



STUDY PROGRAM OF MEDICAL RECORDS AND HEALTH
INFORMATION

FACULTY OF HEALTH

MAHARDIKA INSTITUTE OF TECHNOLOGY AND HEALTH

Scientific Writing, June 2024

Revalin Denistian!, Tuti HerawatiZ, Iin Indra Nuraeni?

ANAIYSIS OF BED OCCUPANCY RATE (BOR) INDICATORS FOR
INPATIENT AT PANTURA M.A SENTOT PATROL HOSPITAL IN
INDRAMAYU

xiii + 72 pages +6 tables + 2 graph + 9 Appendices

ABSTRACT

Bed Occupancy Rate (BOR) or bed usage rate for inpatients is a number
that shows the level of bed usage in one period in the inpatient unit. The results of
the numbers processed into BOR data can be used to understand the level of use of
service facilities in hospitals and can be used in the process of making monthly
hospital reports. The aim of this research was to determine the analysis of Bed
Occupancy Rate (BOR) indicators for inpatients at Pantura M.A Sentot Patrol
Regional Hospital in Indramayu

The type of research used in this research was descriptive with a
quantitative approach. The variable in this study was the Bed Occupancy Rate
(BOR) indicator for inpatients. The objects used in this research were the
recapitulation of the Daily Inpatient Census (SHRI), the recapitulation of the
monthly census. The instrument in this study used an observation sheet.

The results of this research showed that the BOR at Pantura M.A Sentot
Patrol Hospital Indramayu in the first quarter was 49.06%, in the second quarter
it was 45.54%, in the third quarter it was 55.54%, and in the fourth quarter it was
57.57%, with Thus the average quarterly result in one year was 51.92% showed
that the BOR at Pantura M.A Sentot Patrol Hospital Indramayu is in the not ideal
category because it does not comply with the standards of the Indonesian Ministry
of Health, namely the ideal value is 60-85%. It is recommended that hospital
complete and add facilities and infrastructure for the use of beds to improve
services in accordance with standards.
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